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Sambutan Ketua Panitia SimNasKBA-2011 
 
 
Yang Kami Hormati, 
1. Rektor Universitas Mulawarman  
2. Kepala BAPPEDA Provinsi Kalimantan Timur, Bapak Ir. Rusmadi, MP., Ph.D., sekaligus 
sebagai Pembicara Kunci dalam Acara SimNasKBA-2011 pada hari ini 
3. Para Pembantu Rektor Universitas Mulawarman 
4. Pendiri Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia, Bapak Prof. Dr. Sjamsul Arifin Ahmad dari 
Institut Teknologi Bandung 
5. Ketua Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia, Prof. Dr. Unang Supratman 
6. Para Pembicara Undangan  
7. Para Dekan di Universitas Mulawarman 
8. Para Ketua Lembaga dan Pusat Penelitian di Universitas Mulawarman 
9. Ketua Dewan Riset Daerah Kalimantan Timur 
10. Ketua Badan Penelitian Pengembangan Daerah Kalimantan Timur 
11. Ketua Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia, Cabang Kalimantan Timur  
12. Seluruh Panitia SimNasKBA-2011 baik dari Fakultas Farmasi UNMUL dan dari Himpunan 
Kimia Bahan Alam Indonesia, Bandung 
13. Seluruh Peserta SimNasKBA-2011 di Samarinda 
14. Mahasiswa dan Seluruh Hadirin sekalian 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh, dan Selamat Pagi 
Kita bersyukur kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, bahwa pada hari ini kita semua masih 
tetap dalam lindungaNya sehingga insha Allah kita dapat sukses menyelenggarakan Simposiun 
Nasional Kimia Bahan Alam Indonesia XIX yang diselenggarakan di kota Samarinda, Kalimantan 
Timur ini. 
Acara Simposium bagi Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia merupakan agenda rutin yang 
dilakukan setiap tahun baik itu bersifat nasional maupun internasional. Agenda rutin tersebut 
pada tahun 2011 ini bertepatan dengan International Years of Chemistry 2011 dan Fakultas 
Farmasi Universitas Mulawarman mendapatkan kehormatan menjadi tuan rumah. Karena itu atas 
nama Keluarga Besar Universitas Mulawarman, khususnya Fakultas Farmasi menyampaikan 
terimakasih kepada Pengurus Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia, Pusat Bandung yang telah 
memberikan kepercayaan ini, dan semoga pelaksanaannya tidak mengecewakan Keluarga Besar 
Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia. 
Kepanitian Simposium Nasional Kimia Bahan Alam Indonesia XIX tahun 2011 di Samarinda yang 
dilaksanakan tanggal 11 s/d 12 Oktober 2011 ini merupakan Kerjasama antara Himpunan Kimia 
Bahan Alam Indonesia, Pusat Bandung dengan Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman, 
Samarinda. Karena itu sekali lagi saya atas nama Fakutas Farmasi Universitas Mulawarman 
menyampaikan terimkasih kepada Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia yang telah 
memberikan arahan dan bimbingan kepada kami panitia Samarinda dalam mempersiapkan 
pelaksanaan acara ilmiah dan terhormat ini. 
 
Hadirin yang kami hormati, 
Keluarga Besar Universitas Mulawarman dan juga atas nama Panitia Pelaksana SimNasKBA-2011 
Samarinda, saya menyampaikan selamat datang di Samarinda, Kalimantan Timur, khusnya di 
Kampus Universitas Mulawarman yang sederhana ini, kepada seluruh peserta Simposium yang 
hadir sebagai pembicara kunci, pembicara undangan, pemakalah oral dan poster, peserta biasa, 
para undangan, dan panitia dari Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia, Bandung atas 
kehadirannya dalam SimNasKBA-2011 di Samarinda ini. 
Tujuan Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman bersedia menjadi tuan Rumah SimNasKBA-2011 
meskipun dalam berbagai keterbatasan,  baik itu keterbatasan sumberdaya manusia maupun 
fasilitas adalah kami ingin belajar bertanggung jawab terhadap iven ilmiah bertaraf nasional 
maupun internasional, ingin menumbuhkan budaya akademik staf Pengajar baik itu staf pengajar 
dari Universitas Mulawarman, staf Pengajar berbagai Perguruan Tinggi di Kalimantan Timur, serta 
peneliti yang ada di Kalimantan Timur,  yang tentu saja harus diakui bahwa budaya akademik 
kami yang terkait dengan pertemuan-pertemuan ilmiah belum sebaik teman-teman staf pengajar 
dan peneliti dari Pulau Jawa, apalagi jika dibandingkan dengan peneliti luar negeri. Kami berharap 
melalui iven ilmiah terhormat ini dapat segera menumbuhkan budaya akademik kami khususnya 
dalam pertemuan-pertemuan ilmiah. Hasil-hasil penelitian yang selama ini dilakukan oleh teman-
teman di Kalimantan Timur, pada acara ini mendapatkan kesempatan untuk dipublikasikan 
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melalui makalah oral maupun poster. Panitia menyampaikan Selamat dan terimaksih yang telah 
memanfaatkan tujuan kami ini, terutama teman-teman dari Kalimantan Timur. Budaya akademik 
yang dikembangkan melalui pertemuan-pertemuan ilmiah seperti ini merupakan ajang 
silaturahim, perkenalan antara ilmuan, dan pasti akan memberikan manfaat kepada para 
pelakunya dalam berbagai aspek. Karena itu sekali lagi saya sampaikan terimakasih kepada 
Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia yang telah memberikan kesempatan kepada Fakultas 
Farmasi UNMUL sebagai tuan rumah, meskipun dalam berbagai keterbatasan.  
Kepada peserta Seminar yang berasal dari luar Kalimantan Timur, kami menyampaikan 
penghargaan yang sangat tinggi, karena jarak Kalimantan Timur dengan daerah lainnya di 
Indonesia yang cukup jauh terutama Pulau Sumatera yang tentu saja memerlukan biaya yang 
cukup besar untuk hadir disini, tetapi peserta seminar hari ini tetap bertekad hadir, dan ini 
merupakan bukti budaya akademik yang cukup baik dan patut menjadi contoh bagi kami di 
Kalimantan Timur. Kondisi geografi Indonesia yang begitu luas, masih merupakan kendala untuk 
bertemu pada acara-acara ilmiah, apalagi ditengah kebijakan pemerintah yang belum 
menyediakan anggaran untuk perihal tersebut. Karena itu sekali lagi kami atas nama panitia 
memberikan apresiasi kepada seluruh peserta SimNasKBA-2011 dari luar Kalimantan Timur. 
Pada SimNasKBA tahun 2011 di Samarinda ini, insya Allah akan menyajikan sejumlah makalah 
oral dan makalah poster yaitu 37 makalah akan dipresentasekan pada sesi paralel, 10 makalah 
dari pembicara undangan, 1 makalah dari pembicara kunci, serta 13 makalah poster; yang berarti 
terdapat 61 makalah sumber informasi baru dan ilmiah yang dapat kita peroleh selama dua hari 
ini. Jumlah informasi tersebut merupakan kekayaan bagi mereka yang berprofesi sebagai staf 
pengajar, guru, peneliti, dan masyarakat umum yang terkait profesi dan keahliannya. Atas nama 
panitia, saya menyampaikan terimakasih kepada seluruh pemakalah atas kesediaan dan 
partisipasinya mengisi acara ini. Selanjutnya, pada SimNasKBA-2011 di Samarinda ini kita 
mendapatkan kehormatan karena di antara peserta dan  Pembicara tamu terdapat dari Negara 
Sahabat Jepang dan Malaysia. Atas nama Panitia SimNasKBA-2011 Samarinda, saya 
menyampaikan terimakasih kepada para pembicara tamu dan rombongannya.  
Kepada teman-teman peserta SimNasKBA-2011 dan staf Pengajar dari Kalimantan Timur, marilah 
kita gunakan pertemuan ini menjadi ajang peluang untuk bekerjasama dengan teman-teman 
lainnya dari luar Kalimantan Timur, karena apa yang mereka miliki mungkin kita tidak miliki dan 
apa yang kita miliki mungkin mereka tidak miliki. Manfaat pertemuan ilmiah tidak saja  yang 
tecantum dalam setiap makalah yang akan disampaikan, tetapi peluang atau terjadinya 
kerjasama antara kita merupakan manfaat yang memiliki nilai tertinggi. Karena itu SimNasKBA-
2011 di Samarinda ini, kemanfaatannya janganlah dilihat dari isi 68 makalah tersebut, tetapi nilai 
lain yang tak terduga akan terjadi yaitu terjadinya Kerjasama dalam berbagai hal. Kerena itu 
manfaatkanlah untuk terjadinya kerjasama ilmiah antara kita. 
Para Hadirin yang kami hormati, 
Atas nama Panitia SimNasKBA tahun 2011 di Samarinda, kami menyampaikan terimakasih 
kepada bapak Rektor Universitas Mulawarman yang telah berkenaan bersedia memberikan Kata 
Sambutan dan sekaligus membuka Acara Simposium Nasional Kimia Bahan Alam Indonesia XIX 
tahun 2011 di Samarinda, Kalimantan Timur. 
Panitia Pelaksana SimNasKBA-2011 di Samarinda, sangat menyadari masih banyak kekurangan 
dan kelemahan kami dalam penyelenggaraan SimNasKBA-2011 di Samarinda ini, yaitu mulai dari 
penyebaran informasi hingga pelaksanaan Simposium pada hari ini, terlebih fasilitas Universitas 
Mulawarman yang masih jauh dari standar yang mungkin diinginkan oleh peserta dan para 
hadirin sekalian. Terhadap keadaan yang demikian itu saya atas nama Panitia Pelaksana dan atas 
nama Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman memohon maaf. Insya Allah pada tahun-tahun 
berikutnya kami tetap bersedia menjadi tuan rumah dalam berbagai iven ilmiah nasional maupun 
internasional. 
Demikianlah Laporan Panitia SimNasKBA-2011 di Samarinda, mohon maaf atas segala 
kekurangannya, 
 
Billahi Taufiq Wal-Hidayah, 
Wassalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 
 
Ketua Panitia SimNasKBA-2011 
 
 
Dr. Laode Rijai, M. Si., Drs. 
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Sambutan Ketua Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia 
 
Assalamualikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
Selamat pagi dan salam sejahtera  
 
Hadirin yang berbahagia, pertama-tama kami panjatkan Puji Syukur kehadirat Alloh SWT yang 
dengan Rahmat dan Karunianya, kita dapat berkumpul dalam suasana yang sangat 
membahagiakan, yakni Simposium Nasional Kimia Bahan Alam XIX (SimNasKBA-2011). Acara ini 
merupakan bagian dari rangkaian program Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia, yang pada 
kesempatan ini diselenggarakan atas kerja sama HKBAI dengan Fakultas Farmasi, Universitas 
Mulawarman, Samarinda dengan mengangkat tema: “Peran Kimia Bahan Alam dalam 
Penggalian, Pelestarian, dan Pemanfaatan Sumberdaya Alam Hayati Indonesia”  
 
Kegiatan SimNasKBA secara sistematik berfungsi sebagai forum komunikasi ilmiah mengenai 
perkembangan mutakhir di bidang Kimia Bahan Alam dan ilmu yang terkait. SimNasKBA-2011 kali 
ini menjadi istimewa karena penyelenggaraannya pertepatan dengan perayaan tahun internasional 
kimia (international year of chemistry-2011) dan diselenggarakan untuk pertama kali di pulau 
Kalimantan, yang merupakan pulau yang terkaya akan tumbuhan tropis di dunia.  
 
Pada SimNasKBA-2011 ini berhasil dihimpun lebih dari 61 ilmuwan yang berasal dari berbagai 
pelosok Nusantara antara lain Kalimantan, Sulawesi, Sumatera, Bandung, Jakarta, dan kota-kota 
di Indonesia yang melibatkan berbagai Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian. Disamping itu 
SimNasKBA-2011 ini juga mendapat kehormatan dihadiri oleh pembicara kunci Kepala BAPPEDA 
Provinsi Kalimantan Timur, Bapak Ir. Rusmadi, MP., Ph.D, para ilmuwan mancanegara sebagai 
pembicara utama yakni Prof. Hiroyuki Morita dari the University of Tokyo, Prof. Kuniyoshi Shimizu 
dari Kyushu University dan Prof. Jalifah Latif dari Universiti Kebangsaan Malaysia, serta didampingi 
oleh pembicara-pembicara dari Indonesia dengan reputasi internasional.  
 
Dalam dua hari pelaksanaan simposium ini, diharapkan akan berlangsung pertukaran informasi 
dan diskusi ilmiah melibatkan para pakar dan ilmuwan muda, yang diharapkan akan meningkatkan 
kerjasama yang kondusif antar institusi sehingga dapat lebih mengoptimalkan dalam pemanfaatan 
sumber daya alam yang berlimpah untuk kesejahteraan bangsa dan negara.  
 
Pada kesempatan ini kami ingin menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Pemerintah Daerah Kalimantan Timur,  Rektor Universitas Mulawarman dan 
seluruh stafnya, pimpinan, staf pengajar, dan mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas 
Mulawarman yang tergabung sebagai Panitia, dan HKBAI cabang Kalimantan Timur, atas kerja 
kerasnya dalam mensukseskan acara SimNasKBA-2011 ini. Tidak kalah pentingnya pada 
kesempatan ini juga kami menyampaikan banyak terima kasih kepada rekan pengusaha: PT. 
Berca Niaga Medica (Agilent Technologies), yang telah berpartisipasi memberi dukungan sebagai 
sponsor untuk penyelenggaraan acara SimNasKBA-2011 ini.   
 
 
Wassalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh 
 
Samarinda, Oktober 2011 
 
 
Prof. Dr. Unang Supratman 














Sambutan Rektor Universitas Mulawarman 
 
 
Yang Kami Hormati, 
1. Kepala BAPPEDA Provinsi Kalimantan Timur, bapak Ir. Rusmadi, MP., Ph.D., sekaligus 
sebagai Pembicara Kunci dalam Acara SimNasKBA-2011 pada hari ini 
2. Para Pembantu Rektor Universitas Mulawarman 
3. Sesepuh dan Pendiri Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia, Bapak Prof. Dr. Sjamsul Arifin 
Ahmad dari Institut Teknologi Bandung 
4. Ketua Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia (Prof. Dr. Unang Supratman) 
5. Para Pembicara Undangan  
6. Para Dekan di Universitas Mulawarman 
7. Para Ketua Lembaga dan Pusat Penelitian di Universitas Mulawarman 
8. Ketua Dewan Riset Daerah Kalimantan Timur 
9. Ketua Badan Penelitian Pengembangan Daerah Kalimantan Timur 
10. Ketua Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia, Cabang Kalimantan Timur  
11. Seluruh Panitia SimNasKBA-2011 baik dari Fakultas Farmasi UNMUL dan dari Himpunan 
Kimia Bahan Alam Indonesia, Bandung 
12. Seluruh Peserta SimNasKBA-2011 di Samarinda 
13. Mahasiswa dan Seluruh Hadirin sekalian 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh, 
dan Selamat Pagi 
 
Marilah Kita bersyukur kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, bahwa pada hari ini kita 
semua masih tetap dalam lindungaNya sehingga insha Allah kita dapat sukses 
menyeleneggarakan Simposiun Nasional Kimia Bahan Alam Indonesia XIX yang diselenggarakan 
di kota Samarinda, Kalimantan Timur ini. 
 
Atas nama Keluarga Besar Universitas Mulawarman, saya menyampaikan Selamat Datang di 
Samarinda, khususnya di kampus  Universitas Mulawarman yang sederhana ini, kepada seluruh 
hadirin terutama yang berasal dari luar Samarinda, dan teristimewa dari Malaysia dan Jepang, 
dalam rangka menghadiri Seminar Nasional Kimia Bahan Alam Indonesia XIX yang merupakan 
agenda akademik yang selalu dilakukan berbagai Perguruan Tinggi di dunia, bahkan merupakan 
tugas pokok yang harus kita lakukan sebagai penyelenggara Pendidikan Tinggi. 
 
Saya juga menyampaikan apresiasi kepada Fakultas Farmasi Universitas Mulawarman yang 
dengan segala keterbatasan bersedia menjadi Panitia Pelaksana atau tuan rumah Acara 
SimNasKBA-2011, bahwa dengan segala keterbatasan tersebut Insha Allah dapat melaksanakan 
SimNasKBA ini dengan sukses, yang tentu saja semua itu atas bantuan Panitia SimNasKBA dari 
Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia, Bandung, dan juga atas nama Keluarga Besar Universitas 
Mulawarman, saya menyampaikan terimakasih kepada Pengurus Himpunan Kimia Bahan Alam 
Indonesia, Bandung yang telah memberikan kepercayaan kepada Universitas Mulawarman dalam 
hal ini melalui Fakultas Farmasi untuk menjadi tuan rumah pada acara SimNasKBA-2011 ini, dan 
juga telah memberikan arahan kepada Panitia dari Universitas Mulawarman tersebut untuk 
terselenggaranya acara besar, ilmiah, dan terhormat ini, dan insha Allah kita dapat laksanakan 
dengan sukses, aman, dan baik. 
 
Universitas Mulawarman adalah salah satu Perguruan Tinggi Negeri yang ada di Provinsi 
Kalimantan Timur, sedangkan PTN lainnya adalah Universitas Borneo, Tarakan, Politeknik Negeri 
Samarinda, dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Samarinda, serta sejumlah Perguruan Tinggi 
Swasta. Universitas Mulawarman saat ini memiliki 11 Fakultas dan 3 Fakultas Persiapan, dengan 
kajian Unggulan bidang Kehutanan Tropika Basah. Kajian Unggulan Kehutanan tidak berarti 
pengkajiannya hanya dilakukan Fakultas Kehutanan, tetapi semua keilmuan yang terkait dengan 
pelestarian dan pemanfaatan hutan, dan yang pasti kajiannya sesuai dengan tema  SimNASKBA-
2011 hari ini yaitu Penggalian, Pelestarian, dan Pemanfaatan Sumberdaya Alam Indonesia, yang 
tentu saja para hadirin telah sangat mengetahui tentang Potensi Sumberdaya Alam Kalimantan 
Timur, seperti Hutannya yang luas, Pertambangan, dan MIGAS.  
 
Kalimantan Timur, juga memiliki kekayaan budaya pemanfaatan sumberdaya alam yang cukup 
tinggi, mulai dari cara melestarikan lingkungan sampai pada pemanfaatan secara tradisional 
terutama dalam bidang obat dan pengobatan dengan memanfaatkan sumberdaya hayati yang 
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dimiliki. Kekayaan budaya tersebut tentu saja sangat penting bagi para peneliti Kimia Bahan Alam 
yang telah bertekad menggali, melestarikan, dan memanfaatkan Sumberdaya Alam Indonesia 
untuk kepentingan umat manusia, terlebih sumberdaya alam yang selama ini mungkin belum 
termanfaatkan. Karena itu Universitas Mulawarman berpendapat bahwa acara SimNasKBA hari ini 
sangat sesuai dengan visi Universitas Mulawarman dan Visi Kalimantan Timur yang mana 
sumberdaya alam telah menjadi tumpuan utama pembangunannya. 
 
Saya berharap, SimNasKBA-2011 yang dilaksanakan di Samarinda ini yang akan menggelar 
berbagai Makalah Oral dan Poster, terdapat informasi yang sangat penting dan terkait dengan 
pengelolaan sumberdaya alam Kalimantan Timur, dan kami percaya itu pasti ada, karena para 
Pemakalah hari ini merupakan ilmuan berpengalaman, sehingga hasil Seminar nantinya tidak saja 
hanya menyelesaikan kewajiban berseminar atau berkongres sebagai Penyelenggara Pendidikan 
Tinggi dan Himpunan Profesi, tetapi terdapat informasi mendasar yang dapat ditindaklanjuti pada 
aplikasi pemanfaatan. Para pengambil kebijakan dan masyarakat di Indonesia, sering kali 
mengkritik kita sebagai penyelenggara pendidikan tinggi, bahwa kita hanya bisa berseminar, 
hanya bisa menerbitkan karya ilmiah pada majalah ilmiah, tetapi tindaklanjut kemanfaatan hasil 
seminar terhadap pembangunan seolah tidak ada.  Ini adalah merupakan tantangan kita sebagai 
Penyelenggara Perguruan Tinggi untuk menjawabnya. Saya percaya, bahwa gabungan berbagai 
makalah pada acara SimNasKBA-2011 hari ini akan mampu memberikan informasi mendasar 
untuk ditindaklanjuti kemanfaatannya yaitu mengaplikasikan pada kebutuhan masyarakat, karena 
SimNasKBA benar-benar terkait dengan pemanfaatan sumberdaya alam, terutama bagi 
Kalimantan Timur yang memiliki Sumberdaya Alam yang melimpah ini.  
 
SimNasKBA-2011 yang dilaksanakan di Samarinda ini, kami berharap terjadi kesepakatan 
Kerjasama Ilmiah antara ilmuan Universitas Mulawarman dengan Perguruan Tinggi lainnya di 
Indonesia, bahkan Perguruan Tinggi dari Malaysia dan Jepang. Pertemuan ilmiah seperti ini 
sangat banyak memberikan manfaat baik pada perorangan muapun secara institusi, karena 
melalui pertemuan tersebut dimungkinkan terjadinya kerjasama ilmiah antara institusi maupun 
personal khusunya dalam penelitian ataupun lainnya. Karena itu saya berharap seluruh staf 
pengajar Universitas Mulawarman, manfaatkan keadaan ini sebaik mungkin untuk meningkatkan 
status Universitas Mulawarman, yang merupakan tantangan dalam mengembangkan Universitas 
Mulawarman. 
 
Hadirin yang kami hormati, 
Perlu saya sampaikan, bahwa Universitas Mulawarman memiliki Hutan Pendidikan kurang lebih 
30.000 Ha yang di dalamnya mengandung sejumlah keanekaragaman hayati yang tinggi, 
batubara, dan lainnya. Semuanya itu, merupakan ladang bagi peneliti Kimia Bahan Alam 
Indonesia, dan kami siap bekerjasama dengan Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia, sehingga 
kata memanfaatakan sumberdaya alam Indonesia yang tertera dalam tema SimNasKBA-2011 hari 
ini dapat terwujud. Bidang Ilmu dari Universitas Mulawarman yang telah melakukan penelitian 
pada Hutan Pendidikan tersebut adalah Kehutanan, Pertanian, Farmasi, Kimia, Kedokteran, 
Ekonomi, Sosiologi, Lingkungan, Biologi, dan lain-lain yang tentunya para ilmuan tersebut ada 
dalam acara SimNasKBA ini. Dengan demikian, SimNasKBA-2011 hari ini, akan memampu 
menambah pengetahuan para peneliti sehingga Hutan Kalimantan Timur dapat dikelola dengan 
cara ilmiah yang potensil yaitu non-kayu yang juga sangat menjanjikan kemanfaatannya karena 
bernilai ekonomi tinggi, dan Kimia Bahan Alam adalah salah satu Ilmu Pengetahuan yang 
berperan di dalammnya. 
 
Para Hadirin yang kami hormati, Kami berharap terutama terhadap pemakalah, terdapat sejumlah 
paparan makalah tentang pengalaman pengembangan penelitian dan pengelolaan akademik 
Perguruan Tinggi berbasis penelitian, sehingga Universitas Mulawarman dapat mendalami semua 
itu, sehingga budaya akademik berbasis penelitian juga tumbuh dengan baik dan subur pada 
Universitas Mulawarman. Universitas Mulawarman juga bertekad untuk menuju World Class 
University, termasuk dalam penelitian. Karena itu, forum ilmiah seperti saat ini sangatlah 
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Etnofarmasi Suku Tengger Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang 
 
Moch. Amrun Hidayat1*, Weka Sidha Bhagawan1, Umiyah2   
 
  1Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi Universitas Jember 




Suku Tengger merupakan kelompok masyarakat yang dikenal masih teguh melaksanakan 
adat-istiadat Tengger dan tinggal di wilayah 4 kabupaten yaitu Kabupaten Probolinggo, Kabupaten 
Pasuruan, Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Malang. Secara geografis, Suku Tengger 
Kabupaten Lumajang bermukim di Kecamatan Senduro yang hanya terdiri dari dua desa yaitu Desa 
Argosari dan Desa Ranupani yang jauh dari pusat ritual kebudayaan masyarakat Suku Tengger di 
sekitar kawah gunung Bromo. Selain itu, secara demografi, Suku Tengger Kabupaten Lumajang 
merupakan kelompok minoritas dari komunitas Suku Tengger. Seperti pada kebanyakan suku-suku 
yang ada di Indonesia, kearifan lokal terutama pengetahuan pengobatan tradisional Tengger belum 
terdokumentasi dengan baik. Oleh karena itu, studi etnofarmasi pada Suku Tengger Kabupaten 
Lumajang menjadi penting untuk dilakukan untuk melestarikan pengobatan tradisional Tengger 
dan untuk mendapatkan kandidat tumbuhan lokal yang akan diteliti lebih lanjut efek 
farmakologinya (etnofarmakologi). Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai dengan bulan 
Desember tahun 2010, menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Teknik sampling yang 
digunakan adalah Purposive Sampling dan Snowball Sampling, menggunakan instrumen berupa 
kuisioner. Jumlah responden 30 orang yang terdiri dari dukun adat dan orang yang memiliki 
pengetahuan pengobatan tradisional Tengger. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 26 jenis 
penyakit dalam 8 kategori penyakit yang diobati dengan menggunakan obat tradisional. Selain itu, 
terdapat 54 spesies tumbuhan, 2 spesies hewan, dan 3 bahan mineral yang digunakan sebagai 
bahan baku obat tradisional. Bahan-bahan obat dipakai secara tunggal maupun dibuat ramuan 
untuk mengobati suatu penyakit tertentu. Pada penelitian ini didapatkan 82 resep obat tradisional. 
Cara pemakaian obat tradisional cenderung digunakan secara peroral daripada secara topikal. 
Terdapat 12 spesies tumbuhan untuk mengobati 6 jenis penyakit yang berpotensi untuk dilakukan 
uji farmakologi lebih mendalam dari Suku Tengger Kabupaten Lumajang. 
 
Kata kunci: etnofarmasi, etnofarmakologi, obat tradisional, Suku Tengger. 
 
PENDAHULUAN  
Etnofarmasi adalah sebuah ilmu interdisiplin yang mempelajari tentang bahan-bahan obat, 
cara penggunaan bahan-bahan obat tersebut sebagai penciri budaya dalam suatu kelompok 
masyarakat. Etnofarmasi meliputi studi tentang: identifikasi, klasifikasi dan kategorisasi 
pengetahuan bahan alam yang dimanfaatkan sebagai obat (etnobiologi), preparasi sediaan obat 
(etnofarmasetika), efek yang diklaim berasal dari sediaan obat tersebut (etnofarmakologi) dan 
aspek sosial pengobatan yang berpengaruh pada penggunaan sediaan obat tersebut (etnomedisin) 
(Pieroni et al., 2002).  
Pendekatan etnofarmasi telah dilaksanakan pada berbagai suku di Indonesia, diantaranya 
adalah pada masyarakat lokal Suku Muna Kecamatan Wakarumba, Kabupaten Muna, Sulawesi 
Utara (Windardi et al., 2006), masyarakat lokal di sekitar Gunung Gede Pangrango (Rosita et al., 
2007), dan masyarakat lokal di Pulau Wawoni, Sulawesi Tenggara (Rahayu et al., 2006).  
Suku Tengger merupakan salah satu dari sekian banyak suku bangsa di Indonesia yang 
penduduknya masih memegang teguh ajaran dari para leluhurnya (Sutarto, 2006). Suku Tengger 
tinggal di wilayah 4 kabupaten yaitu Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten 
Lumajang dan Kabupaten Malang. Seperti pada kebanyakan suku-suku yang ada di Indonesia, 
kearifan lokal terutama pengetahuan pengobatan tradisional Tengger belum terdokumentasi 
dengan baik. Dengan melihat kenyataan tersebut maka usaha-usaha untuk dilakukan penelitian 
mengenai pemanfaatan obat tradisional di Suku Tengger menjadi sangat penting. 
Secara geografis, Suku Tengger Kabupaten Lumajang bermukim di Kecamatan Senduro 
yang hanya terdiri dari dua desa yaitu Desa Argosari dan Desa Ranupani yang jauh dari pusat 
ritual kebudayaan masyarakat Suku Tengger di sekitar kawah gunung Bromo. Selain itu, secara 
demografi, Suku Tengger Kabupaten Lumajang merupakan kelompok minoritas dari komunitas 
Suku Tengger. Oleh karena itu, studi etnofarmasi pada Suku Tengger Kabupaten Lumajang 
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